BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Metode Penelitian

3.1.1 Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif  yang
mendeskripsikan dengan jelas mengenai karakteristik bangunan kolonial Belanda
Gedung Bakorwil Kota Madiun. Penilitian dilakukan sehingga dapat diketahui bagian-
bagian yang telah mengalami perubahan dan yang masih bertahan seperti awal mula
dibangun. Gedung Bakorwil merupakan salah satu bangunan kolonial Belanda di Kota
Madiun yang masih bertahan hingga saat ini dengan fungsi yang telah berubah. Pada
saat penjajahan Gedung Bakorwil digunakan sebagai kantor residen dan beralih fungsi
sebagai kantor Koordinasi wilayah madiun dengan pemerintah Provinsi Jawa Timur.
Untuk mengetahui lebih detail mengenai objek penelitian dilakukan dengan
beberapa langkah antara lain:
1. Melakukan observasi langsung atau pengamatan secara mendetail terhadap
objek penelitian
2. Melakukan pengumpulan data terkait objek penelitian sehingga dapat
mengetahui tentang kondisi bangunan secara lengakap da mendetail.
3. Menganalisis data-data yang telah terkumpul sehingga mendapat gambaran
secara menyeluruh tentang Gedung Bakorwil Kota Madiun
4. Menyimpulkan karakteristik bangunan tersebut

5. Menetapkan strategi pelestarian yang sesuai dengan kondisi bangunan tersebut.

3.1.2 Metode penelitian

Penelitian diadakan dengan tujuan pokok, yaitu menjawab semua pertanyaan
penelitian untuk mengungkap fenomena sosial atau alami tertentu (Singarimbun,1995),
dalam pencapaian tujuan pokok, maka peneliti merumuskan hipotesa, mengumpulkan
data, memproses data, mebuat analisa dan interpretasi. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode analisis kualitatif.

Metode pendekatan dilakukan dengan menggunakan deskriptif analisis
(pemaparan kondisi), metode evaluative (pembobotan) dan metode developmen.

Metode analisis kualitatif dilakukan dengan cara observasi lapangan dan wawancara.
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Metode deskriptif analisis dilakukan dengan pendekatan historis, sedangkan metode
developmen dilakukan untuk menentukan arahan dalam upaya konservasi.

Metode deskriptif bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan
dengan keadaan sesuatu (Arikunto,1996). Metode ini merupakan metode dalam
penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari hasil observasi
lapangan, wawancara, pengambilan gambar (foto), dokumen pribadi ataupun resmi dan
data lain yang mempunyai relevansi dengan objek penelitian.

Metode evaluative (pembobotan) merupakan pemberian bobot nilai pada setiap
kriteria dan tolak ukur pada bangunan. Metode developmen digunakan untuk
menemukan suatu model, dan dapat digunakan untuk segala jenis bidang (Arikunto,
1996). Metode ini digunakan untuk menentukan arahan pelestarian bagi bangunan
kolonial eks rumah Residen di Kediri yang berupa tindakan arahan fisik dan non fisik

pelestarian.

3.2 Objek dan Lokasi Penelitian

Jumlah bangunan kolonial Belanda di Kota Madiun dari waktu ke waktu
semakin berkurang. Apabila masih terdapat bangunan kolonial Belanda namun dengan
kualitas bangunan yang semakin menurun. Gedung Bakorwil salah satu dari sekian
bangunan kolonial Belanda di Kota Madiun yang masih bertahan hingga saat ini namun
telah mengalami beberapa perkembangan karena selang waktu pembangunan yang telah

lampau.
3.2.1 Objek penelitian

Komplek Kantor Bakorwil terdiri dari tiga bangunan utama yaitu Gedung induk,
Gedung pertemuan dan Kantor kesekertariatan. Objek penelitian yang diambil adalah
dua bangunan pada Komplek Kantor Bakorwil yaitu Gedung induk Bakorwil dan
Kantor kesekretariatan yang dibangun sejak penjajahan bangunan sedangkan gedung

pertemuan merupakan gedung baru yang dibangun tahun 1990an.
3.2.2 Lokasi penelitian

Lokasi Penelitian dilakukan di Jalan Pahlawan Kota Madiun. Koridor Jalan
Pahlawan merupakan salah satu jalur utama di Kota Madiun. Pemkot Madiun berencana
menjadikan kawasan koridor Jalan Pahlawan sebagai salah satu pusat pertokoan
modern. Saat ini Jalan Pahlawan merupakan salah satu kawasan pertokoan dan

pemerintahan Kota Madiun.
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Jalan Pah

gl

A : Gedung Induk Bakorwil; B: Kantor Kesekretariatan Bakorwil
Gambar 3.1 Peta kawasan Gedung Bakorwil
Sumber: Digambar ulang dari google Earth

3.3 Variabel Penelitian

Variabel Penelitian ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lebih lanjut
sehingga mendapat data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan diperoleh kesimpulan.
Unsur bangunan yang yang menjadi variabel penelitian adalah

1. karakteristik visual yang terdiri dari pintu, jendela, dinding eksterior,

ornamen, material, kolom, dan atap

2. karakteristik spasial yang terdiri dari organisasi ruang, orientasi bangunan

3. Gaya bangunan yang terdiri dari denah, fasade, Entrance VVolume bangunan

dan warna bangunan

4. Elemen ruang dalam bangunan yang terdiri dari dinding interior, pintu,

lantai, kolom, plafon

Variabel penelitian yang dipilih bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik
dari bangunan kolonial belanda Gedung Bakorwil Kota Madiun.

Tabel 3.1 Kriteria Pengamatan, Variabel, Indikator

Kriteria Pengamatan Variabel Indikator
Karakteristik Visual Atap Bentuk, material, warna, ornamen, perletakkan,
perubahan
Balustrade Bentuk, material, warna, ornamen, perletakkan,
perubahan
Dinding eksterior Bentuk, material, warna, ornamen, perletakkan,
tekstur, perubahan
Pintu Bentuk, material, warna, ornamen, perletakkan, arah
unit bukaan, perubahan
Jendela Bentuk, material, warna, ornamen, perletakkan, arah

bersambung...
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lanjutan... Tabel 3.1 Kriteria Pengamatan, Variabel, Indikator
Kriteria Pengamatan Variabel Indikator
unit bukaan, perubahan
Kolom Bentuk, material, warna, ornamen, perletakkan,
perubahan
Lantai Bentuk, material, warna, ornamen, perletakkan,
perubahan
Plafon Bentuk, material, warna, ornamen, perletakkan,
perubahan
Dinding interior Bentuk, material, warna, ornamen, perletakkan,
tekstur, perubahan
Fasade Simetri, asimetri
Volume bangunan Massif: kubisme
Warna bangunan Monokromatis, kesan monumental
Karakteristik spasial Organisasi ruang Pola ruang, alur sirkulasi, orientasi ruang perubahan.
Orientasi bangunan Arah orientasi, perubahan.
Denah Simetri, asimetri

3.4 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Untuk menyusun penelitian ini digunakan dua jenis data yaitu data primer dan
data sekunder. Data-data tersebut diperoleh dengan beberapa metode pengumpulan data

yang nantinya akan mempengaruhi kelancaran penelitian ini.
3.4.1 Data primer

Data Primer merupakan data yang bersumber dari hasil observasi berpartisipasi
yaitu dengan mengembangkan konsep-konsep di lapangan atau peneliti terlibat secara
penuh di lapangan (Nazir,1999). Data primer didapat langsung dari penelitian atara lain

data kuantitatif dan data kualitatif. Data Primer diperleh melalui dua cara yaitu:

A. Wawancara

Wawancara ditujukan kepada narasumber yang mengetahui sejarah dan seluk
beluk dari gedung Bakorwil Kota Madiun. Tujuannya untuk mendapat data yang lebih
detail apabila data yang dibutuhkan tidak dapat ditemukan dalam literatur, antara lain:

1. Perkembangan dari bangunan Gedung Bakorwil dan perubahan yang terjadi
pada bangunan tersebut. Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan dan
perubahan yang terjadi sehingga dapat diketahui dan dianalisis lebih detail.

2. Kendala pelestarian bangunan Gedung Bakorwil yang terjadi baik dari faktor
manusia maupun alam sehingga dapat diketahui upaya pelestarian yang
digunakan oleh Pemkot Madiun sehingga dapat menjadi acuan untuk

pelestarian selanjutnya.
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B. Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan dengan mengadakan survey atau pengamatan
langsung ke lokasi objek penelitian. Observasi ini dilakukan dengan pengambilan
gambar menggunakan kamera digital, dengan pengambilan gambar terdiri dari fasade

bangunan dan detail-detail bangunan serta interior bangunan.

Tabel 3.2 Data Primer, Sumber dan Kegunaan

Sumber Data Jenis Data Kegunaan Data
Wawancara Perkembangan dan Mengetahui peubahan dan perkembangan
perubahan fisik elemen bangunan dan bentuk bangunan
bangunan
Observasi langsung Foto, data fisik Untuk mengetahui karakteristik bangunan
bangunan sehingga dapat menentukan upaya pelestarian

yang dapat dilakukan.

3.4.2 Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang bersumber dari catatan atau dokumen
tentang adanya suatu peristiwa atau catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari
sumber orisinil (Nazir,1999). Data sekunder antara lain:

A. Studi Literatur

Studi literatur merupakan langkah untuk mengumpulkan data-data dari pustaka
yang dibutuhkan dalam penelitian untuk menganalisis objek penelitian. Pustaka pada
umumnya dapat berupa media cetak maupun elektronik. Data sekunder yang dibutuhkan
dalam penelitian ini antara lain:

1. Studi pelestarian bangunan bersejarah di Indonesia;

2. Karakter Arsitektural Kolonial Belanda;

3. Sejarah dan perkembangan Gedung Bakorwil Kota Madiun;

B. Studi Komparasi

Studi komparasi merupakan langkah untuk mencari perbandingan dengan studi
pelestarian bangunan yang pernah dilakukan. Hasil dari studi komparasi nantinya dapat
menjadi acuan dan contoh untuk menentukan metode penelitian yang diambil dan untuk

menentukan upaya pelestarian yang dapat digunakan pada objek penelitian nantinya.
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Tabel 3.3 Data Sekunder, Sumber dan Kegunaan

Sumber Data Jenis Data

Kegunaan Data

Karakter arsitektural
Kolonial Belanda

Literatur

Konsep pelestarian

Kriteria pemilihan
objek preservasi dan
konservasi

Makna Kultural
bangunan

Strategi pelestarian

Studi Komparasi Studi penelitian

Mengetahui karakter pola bangunan kolonial
Belanda sebagai acuan untuk pelestarian

Mengetahui mengenai pengertian dan seluk
beluk pelestarian yang dapat diterapkan pada
bangunan bersejarah

Mengetahui objek konservasi termasuk ke
dalam golongan objek pelestarian

Mengetahui makna kultural bangunan dalam
upaya pelestarian yang dapat diterapkan pada
objek penelitian

Mengetahui upaya pelestarian yang tepat untuk
diterapkan pada objek penelitian

Mengetahu metode yang pernah digunakan oleh

terdahulu peneliti-peneliti terdahulu sebagai acuan untuk

penelitian selanjutnya.

3.5 Tahap Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Tahap persiapan

Tahap persiapan adalah langkah awal dilakukannya penelitian ini, diperlukan

beberapa persiapan sebelum melakukan proses penelitian antara lain:

1.

Observasi data mengenai bangunan Kolonial Belada yang masih dimiliki oleh
Kota Madiun dan kondisi bangunan tersebut

Melakukan observasi awal berupa pengamatan mengenai kondisi bangunan
kolonial Gedung Bakorwil Madiun untuk memperoleh gambaran awal tentang
kondisi fisik bangunan. Observasi dilakukan sebagai salah satu upaya untuk
mengidentifikasi bentuk awal bangunan pada awal berdiri apabila data mentah
asli yang diperlukan dari pihak yang terkait (dinas pemerintahan dan arsip
pemerintah dan pendidikan) tidak terpenuhi.

Menyusun proposal penelitian yang berisi mengenai latar belakang penelitian
atau pentingnya diadakan penelitian ini selain itu disebutka pula mengenai
rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian dan menjamin keaslian
penelitian.

Mengumpulkan literatur atau pustaka terkait dengan pembahasan penelitian.
Fungsi dari tinjauan pustaka sebagai landasan teori dan informasi awal yang

digunakan saat melaksanakan penelitian.
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5. Menentukan metode penelitian yang sesuai untuk digunakan dalam pelaksanaan
penelitian
6. Menetapkan analisis data yang digunakan dalam melakukan penelitian hingga

penyusunan laporan penelitian.

3.5.2 Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penelitian dibagi menjadi dua cara yaitu:

1. Pengambilan data primer dengan cara observasi langsung pada objek penelitian
antara lain dokumentasi foto pengamatan objek secara langsung dan melakukan
wawancara dengan dinas-dinas terkait dan masyarakat sekitar.

2. Pengambilan data sekunder dengan cara pengumpulan data-data penunjang
penelitian dan pustaka yang dimiliki oleh arsip pemerintah setempat dan kajian

pustaka dari buku serta penelitian terdahulu.

3.5.3 Tahap evaluasi dan penyempurnaan data

Tahap ini merupakan tahap mengevaluasi data-data yang telah diperoleh dan
melakukan pengecekan data yang telah didapat. Tujuannya untuk mengetahui apabila
terjadi kesalahan data atau kekurangan data penting bagi penelitian. Sehingga dapat

segera diperbaiki agar nantinya hasil penelitian dapat dipercaya validitasnya.

3.5.4 Tahap pengkajian dan pelaporan

Data-data yang diperoleh baik berupa data primer dan sekunder kemudian
dideskripsikan dan dilakukan pengkajian lebih lanjut yang kemudian data-data tersebut
diolah sehingga mencapai kesimpulan terhadap temuan di lapangan. Data-data tersebut
nantinya dituangkan pada hsil laporan penelitian yaitu penelitian tugas akhir atau
skripsi.

3.6 Metode Analisis Data

Metode Analisis data adalah metode atau salah satu cara yang dapat digunakan

dalam penyelesaian rumusan masalah bertujuan untuk mendapatkan suatu kesimpulan.

Metode yang digunakan adah pendekatan metode deskriptif analisis (penjabaran kondisi

bangunan), metode evaluatif (penilaian atau pembobotan) dan metode development.
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3.6.1 Metode deskriptif analisis

Metode deskriptif analisis merupakan metode yang menggambarkan kondisi objek
penelitian secara detail dan terperinci dengan perolehan data melalui hasil survey
lapangan berupa observasi langsung dan wawancara. Dari hasil survey nantinya dapat
diketahui sejauh mana perubahan perkembangan bangunan kantor Bakorwil Madiun
baik dari pola dan organisasi ruang, fasade bangunan maupun gaya bangunan.
Beberapa aspek yang akan dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis adalah
1. Identifikasi karakter bangunan

Tujuan dari tahap ini untuk mengetahui karakter bangunan Kolonial Gedung
Bakorwil Kota Madiun yang diperoleh dari beberapa sumber baik melalui observasi
maupun wawancara. Analisis pada tahap ini akan membahas mengenai:

a. Usia bangunan, menunjukkan bahwa bangunan tersebut layak masuk

kategori bangunan pelestarian

b. Fungsi bangunan, menunjukkan bangunan tersebut masih terus difungsikan

dari awal masa pembangunan hingga saat ini.

c. Kondisi fisik bangunan, menunjukkan kondisi bangunan yang masih terawat

dan tingkat keaslian bangunan.
2. Kondisi bangunan

Analisis bangunan dilakukan pada bangunan secara menyeluruh. Analisis terdiri
dari dua kriteria pengamatan yakni karakter visual dan spasial. Analisis dilakukan
untuk mengetahui pola, tekstur, warna, bahan, ornamen serta jenis konstruksi pada
objek penelitian. Hasil analisis nantinya berupa gambaran umum mengenai kondisi
bangunan yang sekarang dengan kondisi asli bangunan.

3. Masalah pelestarian

Analisis pada tahap ini untuk mengetahui kendala pelestarian yang mungkin
terjadi pada kegiatan pelestarian yang dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah.
Hasil dari tahap ini akan digunakan dalam mempertimbangkan upaya konservasi

yang akan dilakukan.

3.6.2 Metode evaluatif

Metode evaluatif digunakan untuk menentukan penilaian atau pembobotan
terhadap kelayakan objek penelitian yang hasilnya berupa kesimpulan arahan serta

strategi pelestarian yang sesuai. Untuk menentukan kriteria-kriteria penilaian didasarkan



47

pada teori kriteria penilaian yang telah dijelaskan pada tinjauan pustaka. Dari beberapa
kriteria tersebut terpilih kriteria dan aspek penelitian yang sesuai dengan kondisi gedung
Bakorwil Kota Madiun (Tabel 3.4).

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Gedung Bakorwil Kota Madiun

No Kriteria Definisi Tolak Ukur

Terkait dengan perubahan estetis ~ Kesesuain bentukbangunan
) dan arsitektonis bangunan (gaya  dengan fungsi dan perubahan
1  Estetika bangunan, atap, fasade/selubung  gaya bangunan yang terjadi
bangunan, ornamen/elemen,
struktur dan bahan.
Berkaitan dengan kondisi fisik Ditekankan pada tingkat

2 Keterawatan bangunan kerusakan dan kebersihan
bangunan
Bentuk, gaya serta elemen- Merupakan bangunan yang
elemen bangunan dan langka dan jarang ditemukan pada
3 Kelangkaan penggunaan ornamen yang lokasi lain

berbeda dan tidak terdapat pada
bangunan lain.

) Berkaitan dengan tingkat Perubahan yang terjadi pada
4 Keaslian perubahan fisik yang terjadi jumlah ruang, elemen detail atau
ornamen bangunan.
) Berkaitan dengan sejarah baik Kaitan antara bangunan dengan

5  Peranan Sejarah kawasan maupun bangunan itu  peristiwa sejarah yang pernah
sendiri. terjadi
Memiliki ciri khas yang dapat Bangunan memiliki ciri khas

6  Keluarbiasaan diwakili oleh faktor usia, ukuran, ' yaitu usia bangunan, bentuk,
bentuk bangunan, dan lain ukuran dan potensi bangunan
sebagainya. sebagai landmark.

Sumber : Catanese (1979), Budiharjo (1985), Attoe (1989), Nurmala (2003), Hastijanti (2008)

Keenam kreiteria tersebut terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang dan
rendah. Sesuai dengan kondisi bangunan ditinjau dari makna kultural elemen-elemen
ketiga tingkatan tersebut memiliki bobot nilai tertentu. Penelitian ini menggunakan
scoring pada tiap kriteria mulai dari rendah, sedang dan tinggi yaitu 1,2, dan 3.

Berikut penjelasan detail mengenai penilaian makna kultural bangunan serta
batasan yang digunakan pada tiap tingkatan:
1. Estetika
Estetika bangunan berkaitan dengan variabel penelitian yang diamati. Penilaian
berdasarkan keindahan arsitektural elemen-elemen bangunan yang mendukung visual

bangunan sehingga menjadi nilai lebih dari bangunan tersebut.

Tabel 3.5 Daftar Bobot Penilaian Estetika

No Klasifikasi Nilai Keterangan

Apabila elemen bangunan tidak menguatkan kualitas
1  Rendah 1 visual bangunan
2 Sedang 2 Apabila elemen bangunan menguatkan kualitas bangunan

bersambung...
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lanjutan... Tabel 3.5 Daftar Bobot Penilaian Estetika

No Klasifikasi Nilai Keterangan

namun kurang memiliki keindahan arsitektural

Elemen bangunan menguatkan kualitas visual bangunan

3 o JTinggi 3 dan memiliki keindahan arsitektural

2. Keterawatan
Penilaian ditekankan pada aspek keterawatan dan kebersihan elemen bangunan
sehingga dapat diketahui perawatan bangunan yang telah dilakukan dan menjadi salah

satu tolak ukur dalam menentukan strategi pelestarian nantinya.

Tabel 3.6 Daftar Bobot Penilaian Keterawatan

No Klasifikasi Nilai Keterangan

Apabila elemen bangunan telah mengalami banyak

L g > kerusakan dan dalam keadaan tidak bersih/kotor
Apabila elemen bangunan mengalami kerusakan sedang
2 Sy 2 dan dalam kondisi bersih
y . Apabila elemen bangunan dalam kondisi baik dan bersih
3  Tinggi 3

tanpa dalam kondisi rusak

3. Kelangkaan

Kelangkaan bangunan serta elemen-elemen bangunan sangat terkait dengan aspek
bentuk gaya, dan struktur yang dimiliki oleh bangunan lain pada kawasan studi,
sehingga menjadikan bangunan tersebut memiliki keunikan atau ciri khusus yang hanya

terdapat pada kawasan studi.
Tabel 3.7 Daftar Bobot Penilaian Kelangkaan

No Klasifikasi Nilai Keterangan

Apabila elemen bangunan umum dan banyak ditemukan
1 Rendah 1 pada kawasan lain yang sejenis sehingga tidak

mendukung karakter bangunan asli

Apabila elemen bangunan mewakili salah satu gaya
2 Sedang 2 bangunan yang pernah ada pada kawasan daerah lain

yang sejenis pada masa pemerintahan Kolonial Belanda,

sehingga mendukung karakter bangunan asli.

Apabila elemen bangunan mewakili bangunan yang
3 Tinggi 3 pernah ada pada kawasan daerah lain yang sejenis pada

massa pemerintahan Kolonial Belanda dan sekarang

menjadi satu-satunya bangunan yang masih ada dan

tidak terdapat pada daerah lain.

4. Keaslian
Penilaian keaslian bangunan dinilai dari seberapa perubahan yang dialami oleh
bangunan objek penelitian. Keterawatan elemen-elemen bangunan sehingga masih sama

dengan bentuk aslinya.
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Tabel 3.8 Daftar Bobot Penilaian Keaslian

No Klasifikasi Nilai Keterangan

Apabila terjadi perubahan atau penambahan yang

1
Rendah ! menghilangkan karakter bangunan asli

20l &0ty 2 Terjadi perubahan dan penmabahan pada pada elemen
g bangunan tanpa menghilangkan karakter bangunan aslia
3 Tinggi 3 Apabila elemen bangunan tidak mengalami perubahan

sehingga karakter bangunan asli masih terawat dengan baik

5. Peranan sejarah
Penilaian terhadap peran sejarah berhubungan dengan peristiwa bersejarah yang
pernah terjadi di Kota Madiun yang dapat dilihat dari gaya dan karakter bangunan serta

elemen-elemen yang mewakili gaya arsitektur pada masa itu

Tabel 3.9 Daftar Bobot Peranan Sejarah

No Klasifikasi Nilai Keterangan

Apabila elemen bangunan tidak mempunyai fungsi yang
terkait dengan peristiwa bersejarah/simbolis peristiwa.
Apabila elemen bangunan mempunyai fungsi yang terkait
2  Sedang 2 dengan peristiwa bersejarah/simbolis peristiwa yang
berhubungan dengan perkembangan kawasan studi.
Apabila elemen bangunan mempunyai keterkaitan dengan
sejarah Kota Madiun/kawasan studi dan juga termasuk
bukti  fisik  dalam  masa  perkembangan  Kota
Madiun/kawasan.

1 Rendah 1

3  Tinggi 3

6. Keluarbiasaan
Penilaian keluarbiasaan berdasarkan bentuk bangunan serta elemen-elemen dari
bangunan yang memiliki keistimewaan yang membuat bangunan tidak sama dengan

bangunan yang ada di kawasan studi

Tabel 3.10 Daftar Bobot Keluarbiasaan

No Klasifikasi Nilai Keterangan
Apabila elemen bangunan mempunyai kesamaan dengan
1 Rendah 1 bangunan lain pada kawasan, sehingga tidak mendukung

karakter bangunan asli.
Apabila elemen bangunan menonjol (ukuran fisik yang
besar, ketinggian, usia bangunan, dll) dari bangunan lain

2 POy 2 dikawasan studi tetapi hanya berfungsi sebagai pembentuk
fasade bangunan.
Apabila elemen bangunan (ukuran fisik yang besar,

3 Tingoi 3 ketinggian, usia bangunan, dll) dari bangunan lain di

kawasan studi, sehingga unsur utama pembentuk karakter
bangunan.

Penilaian pada masing-masing kriteria nantinya akan dijumlahkan untuk

memperoleh nilai total yang dimiliki oleh tiap elemen bangunan. Nilai ini sebagai
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patokan dalam Klasifikasi elemen yang selanjutnya menjadi dasar dalam penentuan
arahan pelestarian.

Langkah-langkah dalam penilaian makna kultural bangunan sebagai berikut:

1. Menjumlahkan hasil dari masing-masing kriteria

2. Menentukan total nilai tertinggi dan terendah

3. Total nilai tertinggi sesuai dengan penilaian makna kultural pada bangunan dalam
penelitian ini adalah 18, sedangkan total nilai terendah adalah 6.

4. Menentukan jumlah kelas dengan rumus Sturgess, mengemukakan bahwa sebuah
rumus guna menentukan kelas yang sebaiknya digunakan dalam penggolongan data.
Rumus Sturgess

k=1+3,322logn

k =1+ 3,322 log 6 = 3,58 dibulatkan menjadi 3

Keterangan:

k : X Kelas

n : X angka yang terdapat dalam data

5. Menentukan pembagian jarak interval dengan cara selisih antara total nilai tertinggi

dan total nilai terendah untuk kemudian dibagi dengan jumlah kelas, seperti:

i= Jarak =12 =4
k 3
Keterangan:

i :interval kelas

jarak : rentang nilai tertinggi dan terendah

- Mendistribusikan setiap total nilai ke dalam klasifikasi sesuai jarak interval (Tabel
3.11).

Tabel 3.11 Kelompok Penilaian

Penilaian Keterangan

Nilai 6-10 Potensial rendah
Nilai 11-15 Potensial sedang
Nilai 16-18 Potensial tinggi

3.6.3 Metode developmen

Metode developmen dilakukan untuk menentukan arahan dalam upaya
konservasi bangunan kolonial Belanda Gedung Bakorwil Kota Madiun untuk
membandingkan data dengan kriteria atau standar yang sudah ditetapkan saat
penyusunan desain penelitian. Standar yang ditetapkan adalah penetapan arahan yang
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dilakukan dengan cara menyesuaikan hasil analisis terhadap bangunan dengan teori
pelestarian yang dijelaskan oleh para ahli serta bentuk-bentuk arahan yang telah
diterapkan pada kondisi yang sama dengan kondisi penelitian.

Arahan tindakan fisik pelestarian digunakan untuk menentukan batas perubahan
fisik yang diperbolehkan bagi tiap-tiap elemen Gedung Bakorwil Kota Madiun. Hasil
dari evaluasi yang telah diperoleh melalui penilaian makna kultural bangunan menjadi
landasan dalam menggolongkan strategi pelestarian

Tabel 3.13 Teknik Pelestarian Fisik

Tingkat Perubahan Fisik

No Potensi Bangunan . Arahan Pelestarian Fisik
yang diperbolehkan

1 Potensi Tinggi Sangat kecil Preservasi

2 Potensi Sedang Kecil Konservasi, rehabilitasi

3 Potensi Kecil Sedang-besar Rehabilitasi

Preservasi yang dimaksud untuk diterapkan pada bangunan penelitian ini
berdasarkan dari piagam Burra adalah mempertahankan kondisi fisik bangunan
maunpun elemen bangunan sesuai dengan kondisi awal bangunan tanpa melakukan
perubahan pada bangunan maupun elemen arsitektural bangunan. Tujuan penerapan
arahan pelestarian preservasi agar dapat mencegah dan memperlambat penurunan mutu
dan menghilangkan makna dari sejarah dari bangunan maupun elemen arsitekturalnya.
Elemen dengan nilai potensial tinggi memberi pengaruh yang sangat besar dalam
membangun karakter bangunan sehingga penting untuk menjaga keaslian dari elemen
tersebut agar nilai sejarah dan makna bangunan tidak hilang.

Konservasi yang dimaksudkan berdasarkan Antariksa (2012) adalah kegiatan
pelestarian dengan cara memelihara dan melindungi bangunan dan elemen-elemen
arsitekturalnya agar tidak hancur atau berubah sampai batas-batas yang wajar. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan konservasi pada bangunan dan elemen
arsitektural penyusunnya memungkinkan terjadinya perubahan atau pengembangan
namun dalam batas wajar yang tidak mengakibatkan terjadinya perubahan secara
mendasar dan menghilangkan makna yang dimiliki oleh bangunan beserta elemen
penyusunnya. Penerapan pelestarian konservasi bertujuan untuk tetap menjaga
keberadaan elemen-elemen arsitektural bangunan tanpa menutup kemungkinan elemen

tersebut dikembangkan secara wajar dan sesuai dengan kebutuhan dan fungsi bangunan.

Rehabilitasi yang dimaksudkan pada arahan pelestarian ini adalah kegiatan
pelestarian dengan cara mengembalikan elemen arsitektural dengan nilai potensial

rendah agar dapat dipergunakan kembali melalui perbaikan/perubahan yang
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memungkinkan penggunaan sementara yang efisien, apabila terdapat ornamen, simbol
maupun bentuk arsitektural yang memiliki nilai sejarah, arsitektur dan budaya akan
tetap dipertahankan sehingga makna dan nilai sejarahnya tetap terjaga. Penerapan
rehabilitasi lebih kearah untuk menjaga fungsi dari elemen tersebut agar tetap dapat
berfungsi dengan baik sehingga apabila terjadi kerusakan tidak mengganggu aktifitas

dan estetika bangunan.

3.7 Desain Sruvey

Pada penelitian ini perlu disusun desain survey yang menjadi rencana mengenai
tata cara pengumpulan dan analisis data agar dapat terlaksana dengan baik dan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Berikut desain survey yang disusun dalam bentuk
tabel (Tabel 3.13).
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Cara
No Tujuan Variabel Sub Variabel Analisis Jenis Data Sumber data memperoleh Output
data
1  Mengidentifikasi dan  Karakter Gaya bangunan  Analisis Perkembangan Literatur Survey data Karakter bangunan
menganalisis karakter ~ bangunan kualitatif arsitektur kolonial sekunder kolonial Belanda
bangunan kolonial Gedung Gedung bakorwil
Belanda Gedung Bakorwil kota Wawancara Survey data Kota Madiun
Bakorwil Kota Madiun -Tokoh primer » Karakter fisik
Madiun masyarakat bangunan
- Penghuni dan
pengelola
bangunan
Karakter fisik Analisis Karakter bangunan ~ Literatur Survey data
bangunan kualitatif kolonial Belanda sekunder Perubahan dan
Gedung bakorwil *Observasi perkembangan
Kota Madiun lapangan Survey data elemen-elemen
primer bangunan.
» Wawancara
Elemen-elemen  Analisis Perkembangan dan  Literatur Survey data
bangunan: kualitatif perubahan elemen- sekunder
Karakter visual elemen bangunan *Observasi
- Atap lapangan Survey data
- Balustrade primer
- Dinding » Wawancara
- Pintu -Tokoh
- Jendela masyarakat
- Pintu-jendela - Penghuni dan
- Lantai pengelola
- Kolom bangunan
- Langit-langit
Karakter spasial
- Denah
- Massa
bangunan

bersambung...
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lanjutan... Tabel 3.13 Desain Survey
Cara
No Tujuan Variabel Sub Variabel Analisis Jenis Data Sumber data memperoleh Output
data
2 Menganalisis dan Analisis fisik Perkembangan Metode Ciri khas bangunan ~ Observasi Survey data Faktor kendala
menentukan strategi bangunan dan perubahan pendekatan ditinjau dari lapangan primer pelaksanaan
dalam upaya pada bangunan menggunakan penilaian estetika, pelestarian ditinjau
pelestarian bangunan deskriptif kelangkaan, dari faktor fisik.
kolonial Belanda analisis keaslian,
Gedung Bakorwil (pemaparan keluarbiasaan,
Kota Madiun kondisi), peranan sejarah dan
metode evaluatif memperkuat citra
(pembobotan) kawasan.
dan metode
developmen.
Pendekatan Pendekatan Preservasi Perkembangan Burra Charter * Survey data * Kendala
pelestarian strategi * Konservasi bangunan. 1982 sekunder pelaksanaan
(arahan fisik) pelestarian * Restorasi/ Kendala upaya * Analisis data pelestarian.
berdasarkan rehabilitasi pelestarian. UU No 11 tahun * Pendekatan dan
penelitian 2010 arahan pelestarian

Pengelola
bangunan

yang tepat.
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3.8 Diagram Alir Penelitian (Gambar 3.2)

Menurunnya kondisi arsitektural bangunan kolonial Gedung Bakorwil Kota Madiun

L

Menurut UU No 11 tahun 2010 tentang cagar budaya Gedung Bakorwil Kota Madiun tergolong bangunan cagar budaya.
Gedung Bakorwil telah berusia lebih dari 100 tahun dan gaya bangunan kolonial Belanda yang melekat menjadikannya
menonjol pada kawasan tersebut

-

a.

b.

2.

Permasalahan:
1.

Karakter bangunan kolonial Gedung Bakorwil
Kota Madiun dibagi dalam dua aspek utama,

Tujuan :
1. Mengidentidikasi dan menganalisis karakter bangunan
kolonial Gedung Bakorwil Kota Madiun

yaitu: —P a. Mengidentifikasi dan menganalisis karakter visual

Bagaimana karakter visual bangunan kolonial
Gedung Bakorwil Kota Madiun?

Bagaimana karakter spasial bangunan kolonial
Gedung Bakorwil Kota Madiun?

Bagaimanakah strategi dalam upaya pelestarian
bangunan kolonial Gedung Bakorwil Kota
Madinn?

bangunan kolonial Gedung Bakorwil Kota Madiun

b. Mengidentifikasi dan menganalisis karakter spasial
bangunan kolonial Gedung Bakorwil Kota Madiun

2. Menganalisis dan menentukan strategi dalam upaya
pelestarian bangunan kolonial Gedung Bakorwil Kota
Madiun.

i

=

Objek dan Lokasi penelitian
Objek: bangunan kolonial Gedung Bakorwil Kota Madiun
Lokasi : Jalan Pahlawan Kota Madiun

-
Observasi lapangan Jenis penelitian Deskriptif Merujuk pada penelitian
Wawancara Metode Penelitian Analisis - yang pernah dilakukan
Survey literatur kualitatif
Data primer Data sekunder
Data kualitatif Data literatur
perubahan fisik bangunan
mentasi Preservasi dan konservasi
1
== ==
Data yang dibutuhkan Metode analisis data
Data umum
- Data fisik

- Data non fisik
Data responden

Data pustaka
Il
~_-

. — Metode evaluative (pembobotan)
Metode desriptif analisis 1. Estetika/arsitektonis
1. Identifikasi karakter 2. Kelangkaan Metode developmen
bangunan 3. Keterawatan Arahan tindakan fisik
2. Kondisi bangunan 4. Keaslian
3. Masalah pelestarian

5. Peran Sejarah
6. Keluarbiasaan

~ L

Hasil dan Pembahasan = Arahan pelestarian fisik

™1

== =

Kesimpulan dan Saran






